
BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Langkah-langkah persiapan pencitraan sekolah di SMK Gotong Royong 

Telaga telah dilakukan dengan berbagai persiapan oleh semua warga sekolah. 

Berbagai persiapan yang dilakukan tersebut yaitu dengan menciptakan 

lingkungan yang kondusif, melakukan sosialisasi sekolah yaitu dengan 

mendatangi sekolah SMP-SMP, meningkatkan standar pelayanan minimal 

(SPM), meningkatkan kinerja profesionalitas guru , dan mempersiapkan siswa 

siswi yang berkualitas 

2. Bentuk-bentuk pencitraan sekolah di SMK Gotong Royong Telaga dilakukan 

dengan berbagai cara yakni mulai dari melakukan sosialisasi dengan 

mendatangi sekolah-sekolah SMP terdekat untuk merekrut lulusan SMP untuk 

masuk disekolah tersebut sampai dengan melakukan sosialisasi peningkatan 

mutu atau sosialisasi implementasi ISO 9001 : 2008, selain itu sekolah juga 

menggunakan media komunikasi seperti website, email, Radio RRI, surat 

resmi sebagai penyebaran informasi. 

3. Dampak pencitraan sekolah di SMK Gotong Royong Telaga menunjukkan 

dampak efek positif mulai dari dampak pencitraan pada guru, siswa, 

masyarakat dan juga publik, hal tersebut dibuktikan dengan adanya 



peningkatan profesionalitas kinerja guru, penigkatan jumlah peserta didik, 

kemudian dukungan partisipasi masyarakat terhadap sekolah, serta 

kepercayaan publik untuk bekerja sama dengan saling bertukar informasi. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, maka dikemukakan beberapa saran untuk 

beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah, agar lebih meningkatkan dan mempertahankan citra sekolah 

tentunya dengan meningkatkan kinerja profesionalitas, memberikan dukungan 

dan motivasi kepada warga sekolah dalam hal meningkatkan kualitas sekolah 

dan juga memiliki keahlian berkomunikasi yang baik terutama dalam 

mempromosikan sekolah dan menjalin hubungan kerjasama dengan 

stakeholder  pendidikan terkait serta diharapkan dapat menyediakan sarana 

dan prasaran yang diperlukan. 

2. Guru/pegawai, dapat meningkatkan citra sekolah serta dapat melaksanakan 

aturan yang ada dan mengerjakan tugas sebagai pendidik dengan penuh 

tanggung jawab dalam mendukung pencapaian visi misi sekolah. 

3. Siswa, untuk dapat melaksanakan tata tertib sekolah demi mencapai prestasi 

belajar dengan baik. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut dan 

lebih mendalam lagi terkait manajemen pencitraan sekolah sebab dalam 

penelitian ini masih banyak keterbatasan. 
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